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ABSTRAK

Nama : Ulfa Damayanti Daulay

NIM : 1620500115

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul : Metode Debat Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 100303 Pargarutan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS. Saat belajar materi tersebut siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi permasalahan ini peneliti menggunakan
metode pembelajaran debat. Metode pembelajaran debat diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan
metode pembelajaran debat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SDN 100303?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus. Masing-masing terdiri dari empat kegiatan utama yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV SDN
100303 Pargarutan yang berjumlah 19 siswa. Instrumen pengumpulan data
menggunakan tes dan lembar observasi kegiatan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat pada
mata pelajaran IPS melalui metode debat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar siswa dimana rata-rata tes pada setiap pertemuan meningkat. Pada tes
awal (pretest) dengan nilai rata-rata 50,00. Tes siklus | pertemuan 1 yaitu 64. Pada
siklus I pertemuan 2 yaitu 71,35. Selanjutnya siklus Il pertemuan 1 yaitu 73,15. Dan
siklus Il pertemuan 2 yaitu 79,21. Dengan demikian hipotesis penelitian ini yang
menyatakan “dengan menggunakan metode pembelajaran debat, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 100303
Pargarutan”.

Kata Kunci :Prestasi Belajar, Metode Debat, Jenis-Jenis Usaha Ekonomi.



ABSTRACT

Name : Ulfa Damayanti Daulay

ID : 1620500115

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI)

Title : Debate Method in Improving Student Learning Outcomes

In Social Studies Subjects in Class V SDN 100303 Pargarutan

This research is motivated by the low student learning outcomes in social
studies subjects. When learning the material, students have difficulty in solving
problems. Therefore it is necessary to make changes in the implementation of
learning in the classroom. To overcome this problem, the researcher uses the debate
learning method. Debate learning method is expected to improve student learning
outcomes.

The formulation of the research problem is whether using the debate
learning method can improve student learning outcomes in social studies subjects
in class V SDN 100303?

This research is a classroom action research which consists of two cycles.
Each consists of four main activities, namely planning, action, observation, and
reflection. The subjects of this study were students of class V SDN 100303
Pargarutan, totaling 19 students. The data collection instrument used tests and
activity observation sheets.

This study concludes that student learning outcomes increase in social
studies subjects through the debate method. This can be seen from the increase in
student learning outcomes where the average test at each meeting increases. In the
initial test (pretest) with an average value of 50.00. The test in the first cycle of
meeting 1 is 64. In the first cycle of meeting 2, it is 71.35. Next cycle 1l meeting 1
is 73.15. And the second cycle of meeting 2 is 79.21. Thus the hypothesis of this
study which states "by using the debate learning method, there is an increase in
student learning outcomes in social studies learning in class V SDN 100303
Pargarutan".

Keywords: Learning Achievement, Debate Method, Types of Economic Business.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ayat: QS.Al-Mujaadila/58: 11
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28, 0 %
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Artinya:Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu,

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa Derajat, dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.?

Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang
tak berilmu, manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan bangsa.
Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas dalam
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik
sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, berkualitas, terbuka,

demokratif dan kompetitif.

1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 1: Bandung, Diponegoro,
2003), him. 434.



Dalam sebuah pengetahuan ada pendidikan yang pada dasarnya
merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar atau sengaja yang tidak
akan selesai sampai kapanpun sepanjang kehidupan manusia di dunia ini.
Pendidikan juga memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan defenisi pendidikan yang
tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa. Bertujuan untuk berkembengnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Pendidikan juga merupakan proses memberikan bimbingan kepada
peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik
sebagai bekal dalam menjalankan aktivitas hidupnya, sala satu upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan yaitu dilakukan melalui pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Unsur minimal
dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan
fungsi guru dapat dialihkan kepada media pengganti. Unsur dinamis
pembelajaran pada diri guru terdiri dari motivasi membelajarkan siswa.

Unsur pembelajaran yang meliputi motivasi belajar, sumber bahan belajar,

2UU R.1.N0.20 Th. 2003 Tentang sidiknas dan PP R.I Th. 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikandan Wajib belajar ( Bandung: Citra Umbara, 2010), him.6.

% Marsono, “Penerapan Pembelajaran Debat Aktif Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Pada Materi Pendapatan Nasional XI IPS 5 Semester 1 Tahun Pembelajaran 2019/2020,” Jurnal
Studi Islam Dan llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, Januari 2019, him. 2



alat bantu belajar, suasana belajar, dan subjek belajar. Sedangkan belajar
adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara proses pembelajaran. Di dalam pembelajaran ada
terdapat beberapa mata pelajaran, seperti mata pelajaran IPS.

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu sosial.IPS atau studisosial itu merupakan bagian dari
kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi matericabang ilmu-ilmu sosial,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi,filsafat, dan psikologi
sosial.* Pembelajaran IPS di dalam pendidikan sekolah dasar sesuai dengan
tahapan perkembangan siswa dalam melakukan kegiatan pembembelajaran
IPS yang bermakna dalam kegiatan pembelajaranyang menggunakan dan
mengaitkan dengan beberapa pembelajaran yang umum, mata pelajaran IPS
dengan semua aspek bisa menjadi kebutuhan pembelajaran yang sangat
penting dalam lingkungan sosial.

Dalam melakukan pembelajaran IPS pada sekolah dasar guru perlu
mempersiapkan RPP, yang mana didalam RPP sudah tersusun rapi rencana
guru untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas. Dalam sebuah RPP

terdapat metode debat bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi bisa

“Sri Donna Mardalena, “Penggunaan Strategi Actif Debat Untuk Meningkatkan Aktifitas
Belajar IPS Pada Materi Kerajaan Hindu Budha di Indonesia Siswa Kelas V SDN 003 Sawah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,
2011), him. 1.



membantu daya ingat siswa terhadap pembelajaran ips, menurut Abu ahmadi
metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah
untuk mengambil kesimpulan.®.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada SDN100303
Pargarutan, pembelajaran yang dipakai adalah cenderung yang lebih aktif
sehingga pembelajaran sulit dipahami oleh siswa. Dalam melakukan
pembelajaran guru menggunakan metode diskusi. Sehingga siswa kurang
menyukai pembelajaran terutama jenis-jenis usaha ekonomi, jika guru
memberikan pertanyaan kepada siswa setelah selesai menyampaikan materi,
hanya siswa yang aktif saja yang menanggapi pertanyaan yang diberikan
guru tersebut.

Hasil yang didapatkan siswa pun tidak ada saat menjawab soal-soal
lain hanya mengharapkan dari teman-temannya yang aktif dan siswa yang
lainnya.

Kurang menariknya pembelajaran IPS yang dialami oleh siswa kelas
V SDN 100303 Pargarutan, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi
kelas V SDN 100303 Pargarutan yang menyatakan bahwa “Dalam
menjelaskan materi jenis-jenis usaha ekonomi”, menggunakan metode
ceramah, yaitu menyuruh siswa untuk mebaca buku masing-masing dan

memberikan beberapa contoh.

5 Akbar Musyaffa, “Peningkatan prestasi Belajar Siswa Melalui Metode Pengajaran
Variatif Pada Mata Pelajaran IPS Di SMP Negeri 1 Losari Kabupaten Brebes”, Skripsi (Cirebon:
IAIN Syekh Nurjati, 2015), him. 7.



Metode debat merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif,
yaitu dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Sebagaimana
yang telah di kemukakan oleh slavin “Cooperative Learning (pembelajaran
kooperatif) adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari beberapa orang, dengan struktur kelompoknya yang
bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara
individual maupun secara kelompok.®

Dalam metode debat guru dapat membentuk suatu kelompok kecil
yang akan dilakukan pada pembelajaran, kelompok yang dibentuk terdiri
dari beberapa kelompok dan beberapa siswa yang berada dalam setiap
kelompok tersebut. Dalam metode debat guru memberikan sebuah materi
kepada siswa, kemudian siswa akan melakukan debat antar kelompok, dalam
setiap kelompok terdapat kelompok pro (setuju) dan kontra (tidak
setuju/menentang) dalam menyampaikan pendapat mereka masing-masing
sehigga diantara debat tersebut tidak ada yang kalah ataupun menang.’

Dalam metode debat ini tidak hanya untuk menambah wawasan
siswa, tetapi dapat melatih kesabaran, kekompakan, dan berbicara sehingga

dapat membentuk siswa menjadi aktif. Metode debat yang diberikan guru

6 Etin Solihatin. “Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS”, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 4

’Siti Ismirat Purnama Sari Rush, “Pengaruh Metode Pembelajaran Debat Aktif Terhadap
MeningkatkanPemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XIlI IPS 3 SMAN 6
BANJARMASIN?, Skripsi (Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 2020), him.10.



B.

kepada siswa agar dapat berpikir kritis dan siswa dapat merasakan adanya
variasi saat pembelajaran dimulai sehingga siswa akan lebih mudah untuk
meningkatkan hasil belajar.

Prestasi belajar merupakan hasil evaluasi pendidikan yang dicapai
oleh siswa setelah menjalani proses pendidikan secara formal dalam jangka
waktu tertentu dan hasil belajar tersebut berupa angka-angka. Adapun
Nasution menegaskan bahwa prestasi belajar itu adalah kesempurnaan yang
dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu: kognitif, afektif,
dan psikomotorik, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika
seseorang belum mampu memenuhi target dalam tiga aspek tersebut.

Maka dari itu guru ingin melakukan strategi debat aktif agar siswa
dapat memenuhi ketiga aspek tersebut. Berdasarkan urian diatas peniliti
bermaksud melaksanakan penelitian tentang “Metode debat dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas
V SDN 100303 Pargarutan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat di identifikasikan masalah yang timbul antara lain:

1. Pemilihan metode yang digunakan tidak tepat dengan materi yang

diajarkan.



2. Siswa tidak terlibat dalam proses pembelajaran atau pasif selama
pembelajaran.
3. Hasil belajar kognitif siswa dikelas VV SDN 100303 Pargarutan yang masih
rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
penelitian ini terarah. Ruang lingkup permasalahannya yaitu metode debat
dalam meningkatkan hasil prestasi siswa pada mata pelajaran IPS di kelas
V SD N 100303 Pargarutan.
D. Batasan Istilah
1. Hasil belajar kognitif dalam penelitian ini merujuk kepada Taksonomi
Bloom revisi yang terdiri dari C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(menciptakan).®
2. Metode Debat
Metode debat merupakan kegiatan terampil menyimak dan berbicara
yang dapat memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya dengan cara berfikir kritis terhadap suatu
masalah dari berbagai sudut pandang. Debat mampu mendorong para

peserta didik untuk memberikan gagasan atau pendapatnya terhadap

8 |swadi, Teori Belajar (Bogor: IN MEDIA, 2014) him. 72



suatu perdebatan antar kelompok diskusi yang disatukan dalam sebuah
diskusi kelas.’
3. Prestasi Belajar

Mulyono Abdurrahman mengemukakan bahwa prestasi belajar atau
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan
kegiatan. Seperti yang dinyatakan oleh Sutratinah bahwa prestasi belajar
ialah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf mapun kalimat lainnya yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.

Jadi, dapat disimpulkan maksud dari judul penelitian ini yang
berjudul “Metode Debat Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 100303 Pargarutan” adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti,
sehingga hasil belajar siswa lebih maksimal dari sebelumnya yang hanya
menerapkan pembelajaran secara konvensional pada materi jenis-jenis
usaha ekonomi pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 100303

Pargarutan.

®Nadia Rizky Amalia, “Pengaruh Strategi Debat Aktif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PKN KELAS V MIN 6 BANDAR
LAMPUNG?, Skripsi (Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) RADEN
INTAN LAMPUNG 2018, him.4.



E. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan
menggunakan metode pembelajaran debat ada peningkatan terhadap
prestasi siswa dalam belajar IPS di kelas V SDN 100303 Pargarutan?
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi peserta didik dalam
menggunakan metodedebat pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN

100303 Pargarutan.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kegunaan atau manfaat
antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Membantu guru dalam menambah wawasan dalam menggunakan
metode debat pada pelajaran IPS.

b. Mengetahui bagaimana pemahaman peneliti tentang peningkatan
prestasi siswa dalam belajar IPS dengan menggunakan metode
pembelajaran debat.

c. Sebagai sumbangan karya ilmiah dan bahan informasi serta tambahan
informasi dan referensi untuk peneliti lainnya yang berhubungan

dengan penelitian serupa.
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2. Manfaat Praktis
a. Meningkatkan prestasi siswa dalam belajar IPS di kelas VV melalui
metode pembelajaran debat.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi
peneliti dan juga guru.
Indikator Keberhasilan Tindakan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dimana keberhasilan ditandai dengan adanya perubahan dan peningkatan ke
arah perbaikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian
ini dilaksanakan minimal 2 siklus. Siklus akan dihentikan apabila data sudah
jenuh. Artinya, ketika melakukan refleksi di akhir siklus mendapatkan data
yang selalu mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.

Penelitian menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sesuai dengan KKM yang ada di sekolah yakni 75. Jika 80% siswa sudah
mencapai KKM, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode debat telah optimal.

Sistematika Pembahasan

Bab 1 yaitu Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Indikator Keberhasilan

Tindakan, dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11 yaitu Kajian Pustaka, mencakup Kajian Teori, Penelitian yang

Relevan dan Hipotesis Tindakan.
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Bab 11l adalah Metodologi Penelitian yang berisikan tentang Lokasi
dan Waktu Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Latar dan Subjek
Penelitian, Prosedur Penelitian, Sumber data, Instrumen Pengumpulan Data,

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.

Bab 1V, Hasil Penelitian yakni, membahas tentang deskripsi data

hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitan.

Bab V, Penutup yakni membahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Metode Debat
a. Pengertian Metode Debat

Menrurut Sobandi metode pembelajaran adalah kegiatan menata
dan mengelola pelaksanaan pengajaran yang efektif yang melibatkan
segala bentuk interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar. Uno dan
Mohamad mengatakan bahwa metode debat ialah metode yang
dirancang untuk memecahkan masalah dari sudut pandang yang
berbeda.’® Adapun Melvin L. Silberman bahwa debat bisa menjadi
metode untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jka
siswa diharapkan untuk mengemukakan pendapat yang bertentangan
dengan diri mereka sendiri.!

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode debat adalah suatu cara yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar
pembelajaran tersebut dapat tercapai seperti yang diharapkan. Metode
ini biasanya terdiri dari diskusi antara beberapa kelompok yang

mempunyai pendapat yang berbeda. Dalam metode debat biasanya

©Ganeswari  Arumpoko, “Keefektifan Metode Debat Terhadap kemampuan
Berargumentasi dan Hasil Belajar IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Siswa Kelas V SDN
Adiwerna 01 Kabupaten Tegal”, Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2017), him. 8.

11 Deni Kristiyanto, “Penerapan Metode Debat Aktif Berbasis Pendidikan Karakter Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn Kelas VIII Di SMPN 23 Surakarta”, Skripsi (Surakarta: FKIP
UNISRI, 2016/2017), him. 6

12
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terdapat beberapa aturan-aturan tertentu dengan membagi dua
kelompok yaitu pro dan kontra.
Adapun ayat yang menjelaskan tentang debate dalam (Q.S An-

Nahl ayat 125):
L&;uwﬂtjm;@.u)@u@u;;?;u)ﬁ
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari Jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Dalam melakukan metode debat tersebut, sama seperti debat
pada umumnya, tetapi disini guru ingin memfokuskan peserta didik
terhadap mata pelajaran IPS agar peserta didik paham dan mengetahui
tentang sosial yang ada dilingkungan masing-masing. Dalam
melakukan debat tersebut bukan untuk membuat peserta didik untuk
berkelahi ataupun bertengkar, melainkan ingin menunjukkan
argumentasi para peserta didik, dengan adanya metode debat tersebut
peserta didik akan berpikir secara kritis terutama kepada siswa yang

kurang paham, dan di dalam debat ini siswa yang dulunya tidak berani
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memberikan pendapatnya ataupun argumennya dengan adanya debat
ini siswa tersebut berani memberikan pendapatnya sehingga, itu akan
dapat melatih siswa berbicara dan mental.

Dalam metode debat tersebut para siswa harus mempertahankan
argumen ataupun pendapat masing-masing tiap kelompok, baik yang
pendukung maupun yang penentang, dalam metode debat terjadi siswa
tidak boleh asal memberikan pendapat. Dalam metode debat ini sangat
baik dipakai untuk melibatkan peserta didik dalam mendiskusikan isu-
isu komplek secara mendalam. Metode ini mirip dengan debat yang
biasanya, hanya saja dilakukan dalam suasana tidak terlalu formal.

b. Bentuk-bentuk Metode Debat
Menurut Hendrikus ada dua bentuk debat, yaitu:

1) Debat Inggris: dalam debat ini ada dua kelompok yang
berhadapan yaitu kelompok pro dan kontra. Sebelum dimulai
perdebatan ditentukan terlebih dahulu dua pembicara dari
setiap kelompok. Debat dimulai dengan memberi
kesempatan kepada pembicara pertama dari salah satu
kelompok untuk merumuskan argumentasinya dengan jelas
dan teliti.

Pembicara dari kelompok lain menanggapi pendapat
pembicara pertama, tetapi tidak boleh mengulangi pikiran

yang sudah disampaikan. Selanjutnya para pembicara kedua
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dari setiap kelompok diberi kesempatan untuk berbicara
sesuai urutan pada para pembicara pertama.

Debat Amerika: dalam debat ini terdapat dua regu yang
berhadapan, tetapi masing-masing regu menyiapkan tema
melalui pengumpulan bahan secara teliti dan penyusunan
argumentasi yang cermat. Para anggota kelompok debat ini
adalah orang-orang yang terlatih dalam seni berbicara.
Namun, perdebatan yang dilakukan sebagai metode untuk

menstimulasi diskusi kelas.

c. Langkah-langkah Metode Debat

Pada tahap ini siswa mulai melakukan debat dengan panduan

pelaksanaan debat yang telah di rancang oleh guru.

1)

2)

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok pro untuk
menyajikan pandangannya dalam waktu 1 menit. Selanjutnya
kelompok kontra diberikan waktu yang sama untuk
menyajikan  gagasannya. Setelah kedua kelompok
menyajikan gagasan, kelompok pro dan kontra di berikan
waktu 1 menit untuk melakukan pembelaan, sanggahan,
penguatan, dan penjelasan tambahan secara bergantian antara
kelompok pro dan kontra.

Sementara siswa menyampaikan gagasannya, guru mulai
menulis inti atau ide-ide dari setiap pembicaraan di papan

tulis.
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3) Pola pertukaran dalam berbicara berlangsung sampai semua
pembicara mengemukakan gagasannya.

Setelah selesai kelompok debat, guru menugaskan kelompok lain

untuk melaksanakan kegiatan debat dengan panduan pelaksanaan

yang sama®2,

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Debat
Adapun kelebihan dan kelemahan metode debat yaitu:
a. Kelebihan metode debat

1) Merangsang peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran

2) Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik

3) Melatih peserta didik dalam mengungkapkan argumen beserta
alasannya

4) Tidak membutuhkan banyak media

5) Memacu siswa aktif dalam melakukan pembelajaran

6) Mengajarkan siswa cara menghargai pendapat orang lain

b. Kelemahan metode debat

1) Hanya bisa digunakan pada beberapa mata pelajaran

2) Menyebabkan pembelajaran terkesan monoton karena hanya
terpaku kepada adu pendapat

3) Membutuhkan waktu cukup lama karena peserta didik dituntut

memahami materi terlebih dahulu sebelum melakukan debat.*?

12 Maiyuliastri Simarmata dan Saptiana Sulastri, (“Pengaruh Keterampilan Berbicara
Menggunakan Metode Debat Dalam Mata Kuliah Berbicara Dialektif Pada Maha Siswa IKIP PGRI
Pontianak”), Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 7, No. 1, Juni 2018, him. 53-54.

13Hidayat Isnu, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: February 2019), him. 51
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c. Indikator Metode Debat
Berdasarkan kriteria faktor penunjang keefektifan berbicara yang lain
adalah:
a. Memberikan pendapat
b. Menerima pendapat orang lain
c. Menanggapi pendapat orang lain
d. Kemampuan mempertahankan pendapat
e. Kelancaran berbicara
f. Kenyaringan suara
g. Keberanian berbicara
h. Ketepatan struktur kosa kata
I. Pandangan mata
J. Penguasaan topik
B. Prestasi Belajar
Saifuddin  Azwar mengemukakan bahwa prestasi atau
keberhasilan belajar dapat dilihat dalam bentuk indikator-indikator yang
berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan predikat
keberhasilan dan semacamnya. Hasil Belajar ialah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.** Lingkungan belajar
yang baik ialah lingkungan yang dapat menstimulasi dan menantang

siswa untuk belajar. Adapun pengertian belajar menurut Gagne ialah

14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakartal: Kencana,
2013), him. 5.
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suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai
akibat pengalaman. Bukan hanya Gagne yang berpendepatan mengenai
belajar, tetapi Driscroll juga berpendapat bahwa pengertian belajar ialah
perubahan yang terus menerus dalam kinerja atau potensi Kinerja
manusia®®.Hasil Belajar ialah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.'® Dimana dengan adanya hasil belajar tersebut
baik guru, siswa maupun orangtua akan mengetahui seberapa besar
kemampuan anaknya saat melakukan pembelajaran yang telah
dilaluinya. Dari hasil belajar tersebut juga dapat meningkatkan
semangat siswa untuk berprestasi dalam dunia pendidikan.

Dengan begitu guru dan orangtua siswa dapat bekerja sama
dalam membangun prestasi siswa yang telah turun atau pun yang
meningkat. Prestasi belajar siswa tersebut tidak hanya dalam seluruh
bidang studi tetapi ada juga dalam bidang studi tertentu. Kita sebagai
guru tidak boleh memaksakan kehendak kita tershadap siswa agar siswa
tersebut terfokus pada bidang studi tersebut. Apabila dalam bidang
studi tersebut ada yang diminati siswa,kita sebagai guru akan
mendukungnya dan bidang studi lainnya juga guru harus berusaha agar
siswa menyukai bidang studi tersebut dan tidak membencinya. Dengan

begitu prestasi siswa akan terus menerus meningkat dari sebelumnya.

5Masitoh, dkk, Strategi Pemeblajaran (Jakarta Pusat:Direkrorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), him. 3.

16 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakartal: Kencana,
2013), him. 5.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun eksternal. Dimana uraian mengenai faktor internal
dan eksternal:
1) Faktor internal: faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, faktor dari dalam siswa keadaan jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, masyarakat, dan

sekolah.’

1. Bentuk-bentuk Prestasi Belajar

Ada tiga bentuk-bentuk dalam prestasi belajar yaitu:

a. Ranah kognitif: bertujuan mengukur pengembangan penalaran
siswa, pengukuran ini dapat dilakukan setiap saat dengan cara
test tertulis maupun tes lisan atau perbuatan.

b. Ranah afektif: tidaklah semudah mengukur ranah kognitif,
pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat
karena perubahan tingkah siswa dapat berubah sewaktu-waktu,
sasaran pengukuran penilaian ranah afektif adalah perilaku

siswa bukan pada pengetahuan siswa.

17Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakartal: Kencana,

2013), him. 12.
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¢. Ranah psikomotorik: dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang
berupa keterampilan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar yang menggunakan ranah kognitif dapat
diketahui setiap saat untuk mengukur penalaran siswa,
sedangkan ranah afektif tidak bisa diketahui setiap saat,
pengukuran ini Dberdasarkan perilaku siswa dan ranah
psikomotorik yang dilakukan terhadap hasil belajar. Jadi,
dengan menggunakan tiga ranah tersebut prestasi belajar dapat
diketahui dengan baik, artinya penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program.

2. Urgensi secara etimologi berasal dari bahasa latin “urgere” berarti
mendorong dan jika dilihat dari bahasa inggris “urgerent” yang
memiliki arti mendesak atau kebutuhan yang penting. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Urgensi adalah sesuatu yang sangat
penting atau keharusan yang sangat mendesak untuk diselesaikan.
Proses belajar akan membawa perubahan tingkah laku karena ia melalui
proses berpengalaman dan pelatihan. Seorang anak yang sedang belajar,
akan terus menerus mengalami proses perubahan dari sisi tingkah laku
melalui berpengalaman berinteraksi dengan lingkungannya. Proses
belajar tidak hanya sekadar proses interaksi dengan lingkungan melalui
proses berpengalaman dan pelatihan, akan tetapi proses belajar itu

sendiri bersifat silent (tidak kelihatan).
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Ada 6 ciri-ciri sebuah perubahan kategori belajar

a. Perubahan yang dilakukan secara sadar

b.

C.

d.

e.

f.

Perubahan yang bersifat fungsional

Perubahan bersifat aktif dan positif

Perubahan memiliki tujuan dan terarah

Perubahan tidak bersifat sementara

Perubahan mencakup keseluruhan aspek tingkah laku

Indikator Prestasi Belajar

Adapun penyusunan indikator tersebut akan diuraikan dibawabh ini:

a. Ranah cipta (kognitif)

1)

2)

3)

4)

5)

Pengamatan, yang meliputi dapat menunjukkan; dapat
membandingkan, dapat menghubungkan.

Ingatan, yang meliputi dapat menyebutkan; dapat
menunjukkan kembali.

Pemahaman, yang meliputi dapat menjelaskan; dapat
mendefinisikan dengan lisan sendiri.

Aplikasi/penerapan, yang meliputi dapat memberikan
contoh; dapat menggunakan secara tepat.

Analisis, yang meliputi dapat menguraikan; dapat

mengklarifikasi/memilah-milah.

b. Ranah rasa (afektif)

1) Penerimaan yang meliputi menunjukkan sikap

menerima; menunjukkan sikap menolak.



2)

3)

4)

5)
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Sambutan, yang meliputi kesediaan berpartisipasi;
kesediaan memanfaatkan.

Apresiasi, yang meliputi menganggap penting dan
bermanfaat; mengaggap indah dan harmonis,
mengagumi.

Internalisasi, yang meliputi mengakui dan meyakini,
mengingkari.

Karakterisasi, yang meliputi melembagakan atau
meniadakan; menjelmakan dalam pribadi dan prilaku

sehari-hari.

c. Ranah karsa (psikomotorik)

1)

2)

Keterampilan, yang meliputi kecakapan
mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan
anggota tubuh lainnya.

Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal yang meliputi
kefasinan melafalkan, kecakapan dalam membuat
mimik dan gerakan jasmani.

Jadi, prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ranah kognitif dimana ranah kognitif ini
berkaitan dengan kemampuan berfikir dan pengetahuan

siswa itu sendiri.
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C. Pembelajaran IPS

I[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wsawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat
dasar dan menengah.

Pembelajaran IPS ini mencakup berbagai kehidupan yang beraspek
majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah,
maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial ini. Jadi hakikat IPS
adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realita
kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan
pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.

Tujuan IPS di sekolah dasar ialah untuk membentuk pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang memungkinkan anak berpartisipasi
dalam kelompoknya, baik itu keluarga , teman, sekolah, masyrakat, bangsa,
dan juga negara. Dalam tujuan utama IPS ini ialah mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyrakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang

terjadi, dan terampil mengatasi setiap maslah yang terjadi sehari-hari baik
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yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa orang lain
(masyarakat).®
D. Penelitian Yang Relevan
1. Sri Dona Mardalena, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Tahun 2011, dengan judul
“Penggunaan Strategi Debat Aktif Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar IPS pada Materi Kerajaan Hindu Budha di Indonesia Siswa
Kelas V SDN 003 Sawah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.
Dari hasil penelitan yang dilakukan oleh Sri Dona Mardalena dapat
disimpulkan bahwa dengan melakukan atau menerapkan strategi debat
tersebut dapat meningkatkan aktivitas siswa, tetapi dalam hal ini penelti
mempunyai perbedaan terhadap peneliti Sri Dona Mardalena karena
peneliti Sri Dona bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar IPS
sedangkan peneliti bertjuan untuk meningkatkan prestasi siswa pada
mata pelajaran IPS.
Tetapi dalam hal ini peneliti Sri Dona Mardalena melakukan dua
tahap siklus yang mana masing-masing siklus dilakukan dalam dua kali,
dalam melakukan dua siklus tersebut peneliti Sri Dona Mardalena

menghabiskan waktu selama 4 bulan yang mana dari bulan Juni-

18BAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakartal: Kencana,
2013), him. 137.
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September 2010, yang mana subjek peneliti tersebut adalah kelas VA
yang berjumlah 22 orang.

Dalam hal ini pada siklus pertama bahwa aktivitas membaca siswa
secara klasikal yang diperolen 71 dengan rata-rata 46%, angka ini
berada dalam interval 40% - 55%, interval ini berada di posisi terendah.
Sedangkan dalam siklus kedua bahwa aktivitas siswa sudah mulai
meningkat yang intervalnya diperoleh 56% -75%.

2. Ita Suritayanti, Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2015, dengan judul
“Keefektifan Penerapan Metode Debat Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas V SDN Petinggen Yogyakarta”.

Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti
menggunakan skala motivasi belajar sebanyak dua kali yaitu motivasi
belajar awal dan motivasi belajar akhir, peneliti melakukan subjek
sebanyak 29 orang. Dalam hal ini peneliti menunjukkan perbedaan hasil
dari motivasi belajar awal dengan motivasi belajar akhir, yang mana
motivasi belajar awal mengalami penurunan daripada motivasi belajar
akhir, sehingga hal ini berarti penerapan metode debat efektif digunakan
jika dikaitkan dengan motivasi belajar siswa daripada dengan metode
konvensional.

E. Kerangka Berpikir
Pembelajaran IPS adalah suatu bidang studi yang mana bidang studi

ini ditetapkan di sekolah dasar, sehingga peserta didik harus melalui
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pembelajaran tersebut untuk kejenjang selanjutnya. IPS suatu ilmu yang
layak diungkapkan oleh tulisan maupun lisan, dimana untuk melalui
pembelajaran tersebut guru harus melakukan sesuatu yang cukup memikat
perhatian siswa agar siswa tersebut tertarik pada pembelajaran IPS tersebut.
Dalam pembelajaran tersebut guru jangan hanya terfokus pada metode
ceramah dan membaca buku, karena metode tersebut dapat membuat siswa
merasa bosan dan siswa tidak dapat berpikir secara kritis.

Pada k13 tersebut, dimana guru hanya sebagai fasilitator saja dan
siswa dituntut untuk berpikir secara kritis, dalam metode debat tersebut guru
memfokuskan kepada siswa, dimana siswa harus berpikir kritis tentang
pelajaran tersebut. Dalam hal ini guru dapat membentuk beberapa kelompok
untuk membantu siswa dalam pelajaran, dan siswa akan dapat bekerja sama
dan dapat bertukar pikiran. Dengan menggunakan metode debat ini siswa
akan dapat memberikan pendapatnya masing-masing, sehingga dapat
membantu siswa dalam belajar dan membuat siswa menambah wawasan.

Dalam hal ini prestasi siswa bukan hanya dapat dilihat dari tulisan
saja tetapi juga dapat melalui lisan atau saat siswa berbicara didepan kelas.
Dengan demikian siswa akan lebih berani dalam mengungkapkan
pendapatnya. Oleh karena itu, siswa yang kurang aktif dan juga siswa yang
kurang prestasi, akan merasa terbantu dengan adanya strategi tersebut, yang
mana siswa yang tadinya kurang aktif kini makin aktif karena guru

memberikan situasi yang lebih menarik sehingga siswa merasa lebih tertarik
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untuk belajar, dengan aktifnya siswa akan menjadi mudah mendapatkan

hasil prestasi yang diinginkan.

[ KONDISI AWAL ]I::> [ Pembelajaran IPS Konvensional

Menggunakan Metode Debat Pada
TINDAKAN )
Pembelajaran IPS

l

[ KONDISI AKHIR ] |:> [ Meningkatkan Prestasi Belajar IPS

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode pembelajarandebat,
terjadi peningkatan prestasi belajarsiswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan metodepembelajaran debat aktif di kelas V SDN100303

Pargarutan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 100303 Pargarutan.
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 pada
bulan September. Peneliti menjadikan lokasi penelitian didasarkan kepada
studi pendahuluan yang terdapat permasalahan yang sesuai dengan judul
peneliti, yang dikarenakan rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action
Research. Penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan yang dilaksanakan di
dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.*°Penelitian kelas adalah penelitian
yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu
perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa
kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan. Sementara dilakukannya penelitian tindakan kelas di antaranya untuk

meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaran yang

19 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam ( Medan : IAIN PRESS, 2016),
him. 229.
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diselenggarakan oleh guru/ pengajar yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi

permasalahanyang mengganjal di kelas.?.

Penelitian merupakan bagian dari kemampuan profesional guru.
Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan ilmiah, yakni proses berpikir
yang sistematis dan empiris dalam upaya memecahkan masalah. Proses
pemecahan suatu masalah yang dihadapi oleh guru itu sendiri merupakan
tugas utama dalam mengajar. Dari defenisi di atas maka ciri utama dari
penelitian tindakan kelas adalah adanya perlakukan tertentu dalam
memperbaiki kinerja yang dilakukan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Jenis penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari

beberapa siklus :

2Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
him. 188-189.
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Skema dalam Penelitian tindakan kelas

Perencanan \

Refleksi SIKLUS | Tindakan
\ Observasi /
Perencanaan
Refleksi SIKLUS 11 Tindakan

Tindakan /

Dan seterusnya

Gambar 3.1 Skema Penelitian tindakan kelas

Karekteriksa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk
penelitian yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Ciri
khusus PTK adalah adanya tindikan nyata yang dilakukan sebagai bagian
dari kegiatan penelitian dalam rangka memecahkan masalah pembelajaran
di kelas. Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan PTK
dibandingkan dengan penelitian pada Umumnya, antara lain sebagai
berikut, (a) PTK merupakan kegiatan yang berupaya memecahkan masalah
pembelajaran dengan dukungan ilmiah, (b) PTK bersifat situasional dan
praktis, berarti PTK berkaitan langsung dengan permasalahan konkret yang

di hadapi guru di kelas, (c) PTK merupakan bagian penting upaya
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pengembangan profesi guru melalui aktivitas berpikir kritis dan sistematis
serta membelajarkan guru untuk menulis dan membuat catatan, (d) PTK
dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas, dan tajam mengenai
hal-hal yang terjadi di dalam kelas, (e) PTK dilaksanakan secara kolaboratif,
(f) PTK bersifat reflektif dan evaluatif, (g) PTK bersifat fleksibel dan

adaptif.%

C. Latar dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 100303 Pargarutan. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 100303
Pargarutan. Peneliti menjadikan guru sebagai subjek penelitian karena
berdasarkan diskusi dengan guru kelas dimaksud guru masih menggunakan
model pembelajaran yang konvensional yang membuat peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran IPS.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini memiliki 2 siklus, setiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan
sesuai dengan model kurt lewin yang dikutip oleh ahmad Nizar yang model
ini merupakan acuan dari berbagai model penelitian tindakan. Komponen

dalam penelitian tindakan Kurt Lewin adalah:

ZLAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, him. 197.
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1. Siklus I
a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti yang berperan sebagai guru bekerja sama
dengan guru mata pelajaran IPS dalam membuat jadwal dan
pelaksanaannya,  peneliti  mempersiapkan  berbagai  perangkat
pembelajaran seperti:

1) Menentukan pokok pembahasan yaitu pada materi jenis-jenis usaha
ekonomi.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar.
4) Mempersiapkan tes hasil belajar siswa yang akan diujikan pada akhir
siklus 1.
b. Tindakan (action)

Tindakan dalam tahap ini merupakan penerapan dari apa yang di
rancang dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah
perubahan, perbaikan dan perkembangan yang dilaksanakan dengan cara
melakukan pembelajaran dengn Metode Pembelajaran debat berbantuan
metode diskusi. Selama pembelajaran berlangsung penelitian dalam
mengajar menggunakan RPP yang telah dipertimbangkan dengan guru
wali kelas. Sedangkan guru wali kelas sebagai pengamat yang mana

lembar observasinya telah disiapkan oleh peneliti.
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¢. Pengamatan (Observing)

Pengamatan merupakan kegiatan untuk mengamati pelaksanaan.
Kegiatan ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas. Pengamatan dilakukan mulai dari awal sampai akhir pembelajaran
sesuai dengan lembar observasi siswa yang telah disiapkan terlebih
dahulu. Pengamat atau observer melakukan pengamatan sesuai apa yang
dilihat dan dirasakan pada saat proses pembelajaran berlangsung

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk menyimpulkan hasil dan dampak yang
terjadi setelah tindakan yang dilakukan. Jika dilihat dari hasil observasi
terdapat hambatan dan kekurangan selama proses tindakan dilakukan
maka hasil tersebut dapat dijadikan sebuah pertimbangan untuk
melakukan refleksi, yang berguna untuk memperbaiki pelaksanaan
tindakan yang diberikan sebelumnya.

Hambatan dan kekurangan yang didapat pada siklus I, dapat
dilakukan pembaharuan tindakan yang mengacu pada hasil dari tindakan
pada siklus | dengan cara dilaksanakannya siklus Il. Dengan demikian,
pelaksanaan tindakan pada siklus Il diharapkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam berhitung perkalian sesuai target yang telah
ditetapkan. Apabila target yang telah ditetapakan belum tercapai, maka

penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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2. Siklus 11
Pada siklus kedua ini mengikuti tahapan pertama, artinya
rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai
penyempurnaan atau perbaiki pada siklus pertama terhadap proses
pelaksanaan pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Debat
Berbantuan Metode Diskusi. Pada siklus kedua juga terdiri dari empat
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang
telah digunakan.
E. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini diklarifikasikan menjadi sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian ini diperoleh secara
langsung dari pihak-pihak yang terlibat, seperti peseta didik dan guru.
Sedangkan sumber data sekunder yaitu pihak-pihak yang mengetahui
keberadaan subjek ataupun terlibat secara tidak langsung seperti kepala
sekolah. Penelitian ini akan dilakukan kepada siswa kelas V SDN100303

Pargarutan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.
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F. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi  hakikatnya  merupakan  kegiatan  dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran,
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,
kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Bungin mengemukakan
beberapa bentuk observasi, yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi
tidak terstruktur, dan 3). observasi kelompok. Berikut penjelasannya:

a. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam
keseharian informan.

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.
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c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi
objek penelitian.??

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi
partisipasi. Dimana dalam penelitian ini peneliti terlibat dengan
kegiatan yang dilakukan oleh informan.

2. Tes

Tes instrumental pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek prespektif, atau tingkat penguasaan materi
pembelajaran.?® Tes diberikan pada setiap sisklus yang berbentuk essai
dengan jumlah 10 soal. Tes dalam soal ini merupakan materi tentang
jenis-jenis usaha ekonomi masyarakat yang diberikan sesudah proses
pembelajaran dilakasnakan.

Tes ini bertujuan mengukur kemampuan siswa, sejauh mana siswa
mengerti mengenai jenis-jenis usaha ekonomi dengan menggunakan
strategi debatet aktif yang telah diajarkan guru. Teknik penilaian tes

dengan menggunakan penskoran, yaitu dengan skor maksimalnya 100.

skoryangdiperoleh

nilai= x 100

skormaksimal

2Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” Teaching
Resources, 2011, http://repository.uin-malang.ac.id/1123/.
ZWina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Kencana. 2009), him. 99.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah:
Triangulasi, melakukan pendekatan analisis data yang memsintesa data dari
berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat pengujian
data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan
kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan mencari rata-rata
kelas (mean) dan teknik persentasi. Data yang diperoleh dari tes, dianalisis
dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Seorang siswa dikatakan tuntas bila
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh sekolah.

Data yang telah reduksi selanjutnya disajikan dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk sajian data yang memungkinkan ditarik
kesimpulan. Kesimpulan merupakan inti sari dan analisis yang memberikan
pertanyaan tentang dampak dari penelitian tindakan kelas.

Untuk menegtahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan tes setiap siklus

digunakan analisis kuantitatif dengan rumus:
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1. Penilaian Tes

Untuk menghitung rata-rata hasil tes, penelitian menggunakan rumus:

Keterangan:

X = nilai rata-rata

YXi = jumlah semua nilai
N = jumlah siswa

Untuk melihat ketuntasan pemahaman konsep perkalian individu

dapat dihitung menggunakan rumus:

_ skorperolehan

NI x 100

skormaksimum

2. Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa

digunakan rumus sebagai berikut:?*

p= Y'Siswa yang tuntas belajar

x 100 %

Ysiswa
Dengan interval nilai, yaitu:

a) 80-100
b) 60-79
c) 40-49
d) 20-39
e) 0-19
Sedangkan untuk mencari ketuntasan belajar siswa secara klasikal

dengan rumus:

2\Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta:Kencana, 2005), him. 205.
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D=2 x 100
n

Keterangan:
D= Presentase kelas yang telah dicapai daya serap

X=Jumlah siswa yang mencapai daya serap
N=Jumlah Siswa.

Berdasarkan kriteria ketentuan belajar, jika terdapat 80% siswa yang
mencapai >75% maka ketuntasan belajar telah terpenuhi. Analisis ini digunakan
untuk pada saat refleksi, untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan siswa
sekaligus sebagai bahan melakukan perencanaan lanjut dalam pertemuan

selanjutnya.?

Data yang bersifat kualitatif yang dihimpun dari observasi dan tes

selanjutnya diolah menggunakan model Miles and Huberman yaitu:

a. Reduksi Data (Memilih Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, perhatian pada
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Proses ini berlangsung terus-menenerus selama penelitian
berlangsung. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori,
dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data, pengumpulan data dan
penyajian data.

b. Penyajian Data

ZMuhabbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 220.



C.

39

Setelah data direduksi, selanjutnya dengan penyajian data. Bentuk

penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang
terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis
kembali.

Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada dilapangan. Kesimpulan yang dikemukakan
di awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.?®

%3Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitaif, (Bandung: Alfabeta, 2005). HIm. 244



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Deskripsi Penelitian

a.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 100303 Pargarutan. Visi

SDN 100303 Pargarutan adalah terwujudnya warga sekolah yang

unggul dalam prestasi berbasis IPTEK, berlandaskan IMTAQ, luhur

budi pekerti, dan peduli terhadap lingkungan, sedangkan MISI dari

SDN 100303 Pargarutan adalah:

1) Melaksanakan pembelajaran tematik integrated, pendekatan
saintifik, dan penilaian autentik,

2) melaksanakan pembelajaran secara Pakem sebagai upaya
mewujudkan sekolah sebagai pusat kegiatan belajar yang
menyenangkan,

3) melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler untuk memufuk bakat dan
kreatifitas peserta didik,

4) mengoptimalkan kegiatan keagamaan peserta didik agar menjadi
generasi penerus bangsa yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa,

5) melaksanakan kegiatan pembiasaan dan memberikan keteladanan

budi pekerti luhur,

45
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6) menumbuh kembangkan kecintaan terhadap senibudaya dan
lingkungan. SDN 100303 Pargarutan terdiri dari dari 6 ruangan
kelas, jumlah siswa sebanyak 120 siswa yang didukung oleh tenaga
pengajar sebanyak 18 orang yang terdiri dari 12 yang berstatus
PNS dan 5 orang Honorer. Kondisi gedung SDN 100303
Pargarutan terlihat baik sehingga masih dapat mendukung kegiatan
belajar mengajar. SDN 100303 Pargarutan selain memiliki ruangan
kelas ada juga fasilitas lain yang terdiri dari: 1 ruang guru, 1 ruang
kepala sekolah, dan 3 kamar mandi.

Pertimbangan penelitian dilakukan di SDN 100303 Pargarutan
yaitu Rendahnya Hasil Belajar Siswa kelas V pada mata pelajaran IPS
materi jenis-jenis usaha ekonomi dengan menggunakan metode debat.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan alternatif
dalam menyelesaikan masalah terhadap rendahnya hasil belajar siswa
khususnya kelas VV SDN 100303 Pargarutan.

b. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas V SDN 100303
Pargarutan sebanyak 19 siswa. Daftar nama-nama siswa kelas V

sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Daftar Nama-nama Siswa
No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Nurul Hidayah Perempuan
2. Adi Jailani Laki-laki
3. Aisya Harahap Perempuan
4. Azrha Keyshani Ngl Laki-laki
5. Brelys Well Laki-laki
6. Dinda Zauza Fauziah Sir Perempuan
7. Efrina Hannum Perempuan
8. Hotmasitoh Siregar Perempuan
9. Maswa Dewita Harahap Perempuan
10. | Mhd. Amirul Siregar Laki-laki
11. | Mhd. Reza Aditiya Pohan Laki-laki
12. | Pardan Faiz Harahap Laki-laki
13. | Rapa Al Zaelani Laki-laki
14. | Robiyanti Harahap Perempuan
15. | Saskia Dewi Harahap Perempuan
16. | Sinar Hotmayuni Perempuan
17. | Syahrul Efendi Harahap Laki-laki
18. | Widya Paramita Perempuan
19. | Zaskia Ananda Perempuan

2. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Prasiklus

Sebelum pelaksanaan siklus I, telah dilakukan prasiklus pada hari
Senin, 02 Agustus 2021 pukul 08.00 WIB. Tahap prasiklus ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi awal dari subjek penelitian. Berdasarkan hasil
obseravsi dengan guru kelas V di SDN 100303 Pargarutan, bahwa hasil
belajar siswa pada kondisi awal pada mata pelajaran IPS materi jenis-
jenis usaha ekonomi masih banyak yang dibawah KKM dan KKM yang
ditetapkan oleh sekolah adalah 75 sehingga hasil belajar dari para siswa

banyak dibawah KKM. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan hal ini
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dikarenakan siswa masih banyak yang kurang paham dalam
menyelesaikan soal tentang jenis-jenis usaha ekonomi. Siswa kurang
minat terhadap pembelajaran yang bersifat formal. Maka dengan itu perlu
adanya usaha untuk menumbuhkan keaktifan siswa dengan cara
menerapkan metode pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

Dalam hal ini peneliti memberikan masukan untuk menggunakan
metode yang mampu membuat siswa bisa berperan aktif yaitu dengan
menggunakan metode debat, dimana dengan diterapkannya metode
pembelajaran ini dapat menumbuhkan semangat dan siswa bisa lebih
aktif lagi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih
maksimal.

Sebelum melaksanakan pembelajaran peneliti memberikan terlebih
dahulu tes awal kepada siswa sebanyak 5 soal esai yang bertujuan untuk
melihat kemampuan awal siswa sebelum dilakukannya tindakan. Hasil
dari tes awal ditemukan adanya kesulitan dalam menjawab soal yang
diberikan peneliti. KKM untuk mata pelajaran IPS adalah 75.

Hasil dari tes yang dilakukan terdapat 4 siswa yang mencapai nilai
KKM dan dinyatakan tuntas, sedangkan 15 siswa lainnya dinyatakan
tidak tuntas karenakan nilai yang diperolah di bawah KKM sebagaimana

telah dicantumkan pada tabel 4.2 (Lampiran).
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Presentasi ketuntasan siswa dapat dilihat dari nilai pada
prasiklus sebelum dilakukan siklus I dan siklus Il jika divisualisasikan

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

75%

Persentase Ketuntasan
Siswa

L~ 25%
Pra
Siklus
H Tuntas 25%
m Tidak Tuntas 75%

Gambar 4.1
Persentasi Hasil Tes Pra Siklus

Diagram diatas menggambarkan nilai pelajaran IPS materi
jenis-jenis usaha ekonomi yang diperoleh oleh siswa pada saat pra siklus.
Data yang diperoleh dari tes objektif yang dikerjakan oleh siswa kelas V
sebelum diterapkannya metode pembelajaran debat. Hasil tes tersebut
menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 50.00 dengan presentasi
ketuntasan sebesar 25%.

. Deskripsi Siklus |

Siklus I dilaksanakan di kelas V SDN 100303 Pargarutan yang
terdiri dari 19 siswa dalam waktu satu kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. Tahapan pada siklus | terdiri dari tahap perencanaan

(planning), tahap tindakan (action), tahap pengamatan (observing), dan
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tahap refleksi (reflection). Berikut ini penjelasan masing-masing tahapan
pada siklus I:
1. Pertemuan ke- 1
a) Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan pada siklus I, terdiri dari kegiatan
sebagai berikut:

1) Peneliti dan guru menentukan dilaksanakan penelitian.

2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan diajarkan yaitu
tentang materi jenis-jenis usaha ekonomi.

3) Menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) mata pelajaran IPS materi jenis-jenis usaha ekonomi

menggunakan metode pembelajaran debat.

4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan
yang digunakan untuk mengetahui terlaksananya metode
pembelajaran debat dalam proses pembelajaran IPS.

5) Menyiapkan dan menyusun instrumen penilaian pemahaman

berupa tes tertulis.
b) Tindakan (action)
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan alokasi waktu yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu 2 x 35 menit. Pelaksanaan tindakan
pada siklus I dilakukan pada hari Senin, 09 Agustus 2021 dimulai
pukul 08.00-09.10 WIB. Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut;
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1) Kegiatan Awal

a)
b)
c)
d)

e)

Guru membuka pembelajaran dengan salam

Guru meminta siswa untuk memimpin doa

Guru menanyakan kehadiran siswa

Guru memberi motivasi agar siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

a)
b)

c)

d)

f)

Guru menjelaskan materi jenis-jenis usaha ekonomi.
Guru membentuk beberapa kelompok.
Guru memberikan materi mengenai jenis-jenis usaha
ekonomi pada tiap kelompok.
Kegiatan debat:
i. Kelompok pro menyajikan pandangannya 5 menit.
ii. Kelompok kontra menyajikan gagasan 5 menit.
iii. Kelompok pro dan kontra masing-masing melakukan
pembelaan gagasan dan penjelasan tambahan.
Setelah debat tersebut selesai guru menyuruh siswa untuk
kembali kebangkunya masing-masing.

Kemudian guru memberikan tes pada setiap siswa.

3) Kegiatan Penutup

a)
b)

Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
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c) Guru menutup pelajaran
d) Guru mengajak siswa berdoa kembali
c) Pengamatan (observing)
Dalam tahapan ini observer melakukan pangamatan terhadap

proses pembelajaran yang menerpakan metode debat pada mata
pelajaran IPS materi jenis-jenis usaha ekonomi dengan menggunakan
lembar observasi yang terdiri dari 5 poin yang berkaitan dengan
penerapan metode pembelajaran debat yang telah disiapkan
sebelumnya, dimana yang menjadi observer disini adalah wali kelas V
yaitu ibu Naome Siagian. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat
keberhasilan dalam menerapkan metode pembelajaran debat pada
pembelajaran IPS materi jenis-jenis usaha ekonomi.

Rekapitulasi hasil observasi yang dilakukan observer terhadap
proses pembelajaran dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Lembar Observasi Siklus | Pertemuan |

Aktivitas Siswa Aktivitas | Aktivitas | Persentase | Persentase
Terlaksana Tidak Aktivitas | Aktivitas
Terlaksana | Terlaksana | Tidak

Terlaksana

A. | Siswa aktif 5 14 37,5% 62,5%
dalam
mengikuti
pembelajaran

B. | Kemampuan 5 14 37,5% 62,5%
siswa dalam
menerima dan
menyelesaikan
soal




1)
2)

3)

4)

5)
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C. | Keberanian 6 13 43,75% 52, 25%
siswa dalam
mengajukan
dan menjawab
pertanyaan

D. | Keaktifan 6 13 43,75% 52,25%
siswa dalam
berdiskusi

E. | Kerjasama 8 11 56,25% 43,75%
dalam
kelompok

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer,
pembelajaran yang dilakukan belum maksimal, dari beberapa kegiatan
yang telah dilaksanakan yaitu: guru sudah menerapkan tahapan-tahapan
dalam pembelajaran debat, misalnya: membagi siswa kedalam kelompok
dan melaksanakan debat. Disisi lain masih banyak poin-poin yang belum
terlaksana baik dari guru maupun siswa, antara lain sebagai berikut:
Siswa masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar.

Banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan soal

Kurangnya partisipasi siswa dalam hal berdiskusi dalam sebuah
kelompok.

Beberapa siswa cenderung pasif

Guru belum maksimal dalam membimbing kelompok.

Hasil tes yang telah dilakukan pada siklus | pertemuan ke 1 akan
dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa yang belum
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai sesuai KBM yang telah
ditetapkan oleh sekolah yang sebelumnya 75. Berikut ini nilai tes pada

siklus | pertemuan ke 1 dengan penerapan metode pembelajaran debat
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materi jenis-jenis usaha ekonomi, data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4
(Lampiran).

Presentasi ketuntasana siswa dilihat dari nilai siswa pada siklus |
pertemuan ke | jika divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:

62,50%

37,50

Siklus |
Pertemuan
Ke-1
Tuntas 37,50%
m Tidak Tuntas| 62,50%

Persentase Ketuntasan Siswa

Gambar 4.2
Persentase Hasil Siklus | Pertemuan Ke 1

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan pada siklus |
pertemuan ke 1 terjadi peningkatan dimana awalnya 4 siswa yang
dinyatakan tuntas pada prasiklus dengan nilai rata-rata kelas 5.00
dengan presentasi ketuntasan sebesar 25% menjadi 5 siswa yang
dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 64 dengan presentasi

ketuntasan sebesar 37,5%.
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d) Refleksi

Pada tahapan ini peneliti dan guru bersama-sama membahas

kendala-kendala yang terjadi dan sering muncul pada saat terjadinya

pembelajaran pada siklus | pertemuanke 1. Kendala-kendala tersebut

diantaranya:

1) Kebanyakan siswa cenderung pasif saat pembelajaran
berlangsung maupun dalam kelompok.

2) Interaksi antara siswa dan guru kurang maksimal.

3) Mindset beberapa siswa masih berangggapan bahwa
pembelajaran IPS itu membosankan.

Berdasarkan beberapa kendala yang muncul pada siklus |
pertemuan ke 1 perlu adanya perbaikan-perbaikan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, berikut ini perbaikan yang
harus dilakukan, antara lain:

1) Guru harus bisa membuat siswa agar bisa lebih aktif
2) Guru harus membimbing lebih setiap kelompok
3) Guru harus bisa menguasi kelas
2. Pertemuan Ke- 2
a) Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan pada siklus I, terdiri dari kegiatan sebagai

berikut:
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1) Menyiapkan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) pada mata pelajaran IPS dengan materi jenis-jenis usaha
ekonomi menggunakan metode pembelajaran debat.

2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan yang
digunakan untuk mengetahui terlaksananya metode pembelajaran
debat aktif dalam proses pembelajaran IPS.

3) Menyiapkan dan menyusun instrument penilaian pemahaman
berupa tes tertulis atau lembar kerja siswa.

b) Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 2 x 35 menit. Pelaksanaan
tindakan pada siklus I pada hari Senin, 16 Agustus 2021 dimulai jam
08.00-09.10 WIB. Adapun langkahnya sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam

b) Guru meminta siswa untuk memimpin doa

c) Guru menanyakan kehadiran siswa

d) Guru memberi motivasi agar siswa lebih semangat mengikuti

pembelajaran

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.
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2) Kegiatan Inti
a) Guru dan siswa mengulang kembali materi pembelajaran
minggu lalu.
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi
jenis-jenis usaha ekonomi minggu lalu.
c) Guru menjelaskan materi jenis-jenis usaha ekonomi.
d) Guru membentuk beberapa kelompok.
e) Guru memberikan materi pada tiap kelompok.
f) Kegiatan debat:
I. Kelompok pro menyajikan pandangannya 5 menit.
ii. Kelompok kontra menyajikan gagasan 5 menit.
iii. Kelompok pro dan kontra masing-masing melakukan
pembelaan gagasan dan penjelasan tambahan.
g) Setelah debat tersebut selesai guru menyuruh siswa untuk
kembali kebangkunya masing-masing.
h) Kemudian guru memberikan tes pada setiap siswa.
3) Kegiatan Penutup
e) Guru memberikan kesempatan untu siswa bertanya
f) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
g) Guru menutup pelajaran

h) Guru mengajak siswa berdoa kembali
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4) Pengamatan (observing)

Dalam tahapan ini observer melakukan pangamatan
terhadap proses pembelajaran yang menerpakan metode debat pada
mata pelajaran IPS materi jenis-jenis usaha ekonomi dengan
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 5 poin yang
berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran debat yang telah
disiapkan sebelumnya, dimana yang menjadi observer disini adalah
wali kelas V yaitu ibu Naome Siagian. Kegiatan ini bertujuan untuk
melihat keberhasilan dalam menerapkan metode pembelajaran debat
pada pembelajaran IPS materi jenis-jenis usaha ekonomi.

Rekapitulasi hasil observasi yang dilakukan observer
terhadap proses pembelajaran dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.5
Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 2

Aktivitas Siswa Aktivitas | Aktivitas | Persentase | Persentase
Terlaksan | Tidak Aktivitas | Aktivitas
a Terlaksan | Terlaksan | Tidak
a a Terlaksan
a
A | Siswa aktif 8 11 62,5% 37,5%
dalam
mengikuti
pembelajaran
B. | Kemampuan 8 11 62,5% 37,5%
siswa dalam
menerima dan
menyelesaika
n soal
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C. | Keberanian 9 10 56,25% 47,75%
siswa dalam
mengajukan
dan menjawab
pertanyaan

D | Keaktifan 9 10 56,25% 47,5%
siswa dalam
berdiskusi
E. | Kerjasama 11 8 68,75% 31,25%
dalam

kelompok

Berdasarkan hasil observasi y